ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Siskeudes, modul
penganggaran pada masa pandemi Covid-19. Objek penelitian yang diambil adalah
Pemerintah Desa Tajungsari dengan didasarkan pada program pemerintah
mewujudkan tata Kelola keuangan yang akurat tanpa adanya kecurangan. Selain
itu, penelitian lain mengatakan bahwa terdapat korupsi dalam jumlah besar pada
sektor anggaran dana Desa. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti apakah
pengelolaan keuangan Desa Tajungsari sudah dilaksanakan dengan baik atau
belum. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data primer diperoleh
dengan metode wawancara dan lapangan, sedangkan data sekunder dengan metode
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Desa telah
mengelola Dana Desa sesuai Permendagri No. 20 Tahun 2018, masing-masing
perangkat Desa berupaya menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik dan dapat
mempertanggungjawabkan laporan keuangannya. Namun, implementasi Siskeudes
masih terdapat beberapa menu tidak dilakukan input data yang membuat
ketidaklengkapan informasi. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memberikan
dampak positif baik pada penulis maupun Pemerintah Desa. Penulis dapat
mempraktikkan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan dan atas temuan yang
diperoleh dapat menjadi bahan perbaikan Pemerintah Desa untuk kedepannya dan
kinerja yang sudah baik dapat ditingkatkan.

Kata kunci: Dana Desa, pengelolaan keuangan Desa, modul penganggaran,
Siskeudes, sistem informasi akuntansi.

Abstract

This research purpose is to implement Siskeudes, a budgeting module during the
Covid-19 pandemic. The object of research is the Tajungsari Village Government
based on a government program to realize accurate financial management without
fraud. In addition, other researchers say that there is a large amount of corruption
in the Village fund budget sector. Therefore, the author wants to examine whether
the financial management of Tajungsari Village has been implemented properly or
not. This research uses a qualitative method. Primary data was obtained by
interview and field method, while secondary data was obtained by library method.
The result showed that the Village Government has managed the Village Fund in
accordance with Permendagri No. 20 of 2018, each Village apparatus tries to carry
out its duties and abilities well and can complete is financial reports. However, in
the implementation of Siskeudes, there are still some menus that do not input data
which makes the information incomplete. Therefore, this research can have a
positive impact on both the author and the village government. The author can
practice the theory that has been obtained during lectures and on the findings
obtained for the improvement of the Village Government for the future and good
performance can be improved.
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